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PENGANTAR

Sebuah gebrakan baru yang mewarnai dunia pendidikan saat ini adalah kebijakan merdeka
belajar oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada kabinet Indonesia
Maju. Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl mengemukakan bahwa
pencanangan kebijakan ini bukan tanpa alasan. Indonesia memiliki kemampuan yang dapat
dikatakan terbatas saat berhubungan dengan numeric, literasi, dan karakter. Oleh karena itu,
sebuah kebijakan merdeka belajar sangat diperlukan agar pembelajaran yanga ada di seluruh
Indonesia tidak terpaku pada konsep-konsep belajar yang monoton dan cenderung lambat untuk
membangkitkan potensi dan perkembangan peserta didik.

Sistem pengajaran akan berubah, awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar kelas.
Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar
dengan model outing class, tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk
karakter peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab, sopan, berkompetensi.
Poin utamanya, merdeka belajar ini tidak menggiring peserta didik untuk terus mengandalkan
sistem ranking yang menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena
sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang masing-masing.

Mendukung konsep gebrakan hebat tersebut, maka kumpulan artikel di dalam prosiding ini
diharapkan dapat mewakili ide-ide cerdas dan revolusioner dalam mendukung kebijakan merdeka
belajar ini. Sebanyak 40 artikel tersaji dari penulis-penulis hebat Perkumpulan Ahli dan Dosen
Republik Indonesia. Semua artikel ini telah diseminarkan dalam sebuah Seminar Nasional ADRI
Gorontalo, pada tanggal 02 Maret 2020. Sebuah sumbangsih yang berharga untuk kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Tanpa semangat, usaha, doa serta bantuan dari segala pihak, hal ini tidak dapat terwujud.
Oleh karena itu, ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan ini.

Semoga apa yang telah diusahakan bersama dapat beroleh berkah dari Yang Mahakuasa.

Gorontalo, 02 Maret 2020
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ANALISIS KELAYAKAN DAN DAYA DUKUNG WISATA BAHARI
SNORKELING DI PERAIRAN OLELE KABUPATEN BONE BOLANGO

Sri Nuryatin Hamzah, Carolus P. Paruntu, Winda M. Mingkid,
Unstain N.W.J. Rembet
Universitas Negeri Gorontalo, Universitas Sam Ratulangi
E-mail: sri.nuryatin@ung.ac.id carolusparuntu@yahoo.com,
windamercedesmingkid@yahoo.com, onlyrembet@unsrat.ac.id

Abstrak

Perairan Olele merupakan salah satu lokasi unggulan wisata bahari di Provinsi Gorontalo.
Namun, informasi kelayakan wisata terutama wisata snorkeling belum pernah ditemukan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakaan wisata snorkeling dan daya dukung
kawasan di Perairan Olele. Pemantauan kondisi terumbu karang menggunakan metode
Line Intercepth Transect (LIT) dengan menggunakan Transek sepanjang 50 meter.
Pemantauan ikan karang menggunakan metode underwater Visual Census (UVC) pada
transek yang sama dengan terumbu karang. Stasiun penelitian ditentukan sebanyak 6
stasiun yang mewakili sebaran terumbu karang di perairan Olele. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perairan Olele sangat sesuai untuk dijadikan kawasan wisata
snorkeling dengan batas daya dukung wisatawan untuk berkunjung sebanyak 98
orang/hari.

Kata kunci: wisata snorkeling, terumbu karang, ikan karang, Olele

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Berbagai keindahan alam dan
warisan budaya merupakan nilai penting dalam pengembangan sektor pariwisata, bahkan pada tahun
2017 sektor pariwisata menjadi penyumbang devisa terbesar ke empat bagi Indonesia, yakni sebesar
US$ 15,2 Milyar (Movanita, 2018). Sebagai negara kepulauan dengan berbagai keindahan bawah laut
terutama terumbu karang dan biota asosiasi lainnya, menjadikan Indonesia memiliki potensi yang
cukup besar untuk industri pariwisata khususnya wisata bahari.

Wisata bahari merupakan alternatif yang dapat disodorkan bagi masyarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil untuk mengalihkan kegiatan destruktif penangkapan ikan (Dahuri, et al., 2001).Survey
wisatawan mancanegara (wisman) tahun 2008 menunjukkan bahwa kunjungan wisman untuk tujuan
wisata alam yang berhubungan dengan pantai mencapai 25,33% dari seluruh responden yang disurvey
(Hermantoro, 2009) dan hasil penelitian Passenger Exit Survey (2005) menunjukkan bahwa tempat-
tempat yang diminati wisatawan untuk dikunjungi adalah objek wisata pantai yaitu sebesar 30,5%
(Anwar, 2011).

Andalan utama kegiatan wisata bahari adalah pada keindahan terumbu karang, keberadaan
ikan karang dan biota asosiasi (Hamzah, 2010). Kunzmann(2001) menyatakan bahwa terumbu karang
dilihat dari potensi kegiatan wisata dapat memberi pemasukan sebesar US$ 20 milyar/tahun/km?.
Terumbu karang merupakan salah satu sumberdaya perairan yang sangat melimpah di Indonesia.
Berdasarkan informasi citra satelit (kebijakan satu peta/one map policy) yang dirilis oleh gabungan
institusi terkait di bawah koordinasi BIG (Badan Informasi Geospasial), total luas terumbu karang di
Indonesia adalah 2,5 juta hektar, yang tersebar di 8 pulau, dengan sebaran tertinggi di Pulau Sulawesi
yaitu 862,627 hektar (Giyanto, et al., 2017).Keragaman terumbu karang di Indonesia cukup tinggi,
terdapat lebih dari 480 jenis karang batu telah teridentifikasi dan 60% dari jenis karang telah
dideskripsikan di bagian Timur Indonesia (Burke et al., 2002).

Provinsi Gorontalo memiliki beberapa objek wisata dan wisata bahari. Industri wisata bahari
di Gorontalo mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan semakin meningkatnya apresiasi
wisatawan dunia untuk melakukan aktivitas wisata di alam terbuka termasuk di laut (Pemda Provinsi
Gorontalo, 2018). Salah satu kawasan perairan yang masih terbuka untuk pengembangan wisata bahari
adalah kawasan perairan Desa Olele Kabupaten Bone Bolango.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Merdeka Belajar


mailto:sri.nuryatin@ung.ac.id
mailto:carolusparuntu@yahoo.com
mailto:windamercedesmingkid@yahoo.com
mailto:onlyrembet@unsrat.ac.id

Kenyataan yang terjadi saat ini adalah kurangnya data dan informasi mengenai potensi wisata
bahari di Desa Olele serta belum adanya kajian ilmiah yang membuktikan bahwa desa ini layak untuk
dijadikan sebagai daerah tujuan wisata bahari terutama untuk wisata Snorkeling. Atas dasar tersebut,
maka penelitian ini dilakukan yaitu untuk memberikan informasi secara detail tentang kelayakan Desa
Olele sebagai daerah tujuan wisata bahari snorkeling dan menentukan daya dukung kawasan terumbu
karang dalam menopang keberlanjutan wisata bahari snorkeling di Olele.

METODE
1. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan obyek yang diteliti.
Adapun data kuantitatif yang diperolen dalam penelitian ini meliputi kondisi bioekologi perairan
(terumbu karang dan ikan karang) dan kondisi fisik perairan (arus, kecerahan dan lebar hamparan
datar karang).
2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari-April 2019 di Desa Olele Kabupaten Bone
Bolango. Lokasi penelitian terdiri dari 6stasiun pengamatan yang mewakili wilayah perairan yang
dangkal. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

3. Target/Subjek Penelitian

Target/subyek penelitian adalah kawasan perairan yang terdapat ekosistem terumbu karang.
Penempatan stasiun penelitian berdasarkan hasil manta tow untuk menggambarkan kondisi perairan
secara umum. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data kondisi terumbu karang, jumlah
dan jenis ikan karang serta data parameter fisik perairan.
4. Prosedur

Pengamatan kondisi terumbu karang menggunakan metode LIT (Line Intercept Transect)
berdasarkan UNEP (1993) dengan panjang transek garis 50 meter pada kedalaman 3 m. Untuk
pengamatan data ikan karang akan menggunakan metode visual sensus (Underwater Visual Census)
pada transek yang sama dengan terumbu karang. Pengambilan data parameter fisik perairan dilakukan
secara insitu di lokasi penelitian. Data parameter fisik perairan yang diukur adalah kecepatan arus
(cm/s), kecerahan perairan (m), dan lebar hamparan datar karang (m).
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5. Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

a.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
Pengamatan kondisi terumbu karang

Teknik pengamatan terumbu karang yaitu seorang penyelam meletakkan meteran
sepanjang 50 m sejajar garis pantai dimana posisi pantai terletak di sebelah Kkiri penyelam.
Pencatatan tutupan karang dilakukan tepat di garis meteran dengan ketelitian centimeter.
Pengamatan biota pengisi dasar didasarkan pada bentuk pertumbuhan (life form) dengan
kode-kode tertentu (English, et.al., 1997).
Pengamatan jenis ikan karang

Pencatatan ikan karang dilakukan dengan mencacat seluruh species dan jumlah ikan
karang yang dijumpai pada jarak 2,5 m di sebelah kiri dan sebelah kanan garis transek yang
digunakan pada pengamatan karang sepanjang 50 m, sehingga luas keseluruhan bidang
pengamatan per transek adalah (5 x 50) = 250 m?. Data yang diperoleh dari pengamatan ikan
karang meliputi jumlah individu dan spesies ikan karang.

6. Teknik Analisis Data

a.

Analisis Tutupan Karang
Data terumbu karang diperoleh berdasarkan Line Intercepth Transect (LIT) dihitung
menggunakan analisis persentase tutupan karang berdasarkan formulasi yang dikemukakan
UNEP (1993) yaitu:
Li
Ni = T x 100

Keterangan:

Ni= Persen tutupan (%)

Li= Panjang total kategori (cm)

L= Panjang transek garis (5000 cm)

Status kondisi terumbu karang merujuk pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
No. 04/MENLH/02/2001 tentang kriteria baku kerusakan terumbu karang.

Tabel 1
Kriteria baku kerusakan terumbu karang berdasarkan persentase tutupan karang hidup
(KEPMENLH No. 04, 2001)

Parameter Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang (%)
Buruk 0,0-249
Persentase luas Rusak
tutupan terumbu Sedang 25,0 — 49,9
ka?ang hidup Baik _Baik - 50,0 -74.9
Baik Sekali 75,0 — 100

Analisis kelayakan wisata snorkeling
Kesesuaian kawasan untuk ekowisata bahari dianalisis dengan menggunakan
parameter dan kriteria yang di formulasikan Yulianda, (2019), sebagai berikut:

IKW = Y (Bi x Si)

Keterangan:

IKW = Indeks kesesuaian wisata

n = Banyaknya parameter kesesuaian
Bi = Bobot parameter ke-i

Si = Skor parameter ke-i

Kesesuaian wisata bahari kategori wisata snorkeling mempertimbangkan tujuh
parameter dengan empat Kklasifikasi penilaian dapat dilihat padaTabel 2.
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Tabel 2
Matriks Kesesuaian Wisata Bahari Kategori Wisata Snorkeling (Sumber: Yulianda, 2019)

Kategori

No Parameter Bobot Skor 3 Skor 2 Skor 1 Skor 0
p,  Tutupankomunitas g ao5  og >50-75 2550 <25

karang (%)
2. Jenis lifeform 0,145 >12 <7-12 4-7 <4
3. Jenis ikan karang 0,140 >50 30-50 10-<30 <10
4.  Kecerahan perairan (%) 0,100 100 80-<100 20-<80 <20
5, Kedalamanterumbu 150 13 >3-6 >6-10  >10;<1

karang (m)

Kecepatan arus
6. (cmidik) 0,070 0-15 >15-30 >30-50 >50
Lebar hamparan datar

7. Karang (m) 0,070 >500 >100-500 20-100 <20

Berdasarkan Tabel 2, maka kriteria kesesuaian wisata Snorkeling adalah sebagai
berikut:

IKW >2,5 : Sangat sesuai
2,0<IKW <25 : Sesuai

1,0 <IKW <20 : Tidak sesuai
IKW<1 : Sangat tidak sesuai

Analisis Daya Dukung Lingkungan

Metode yang digunakan untuk menghitung daya dukung wisata bahari menggunakan
konsep daya dukung kawasan yaitu jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat
ditampung oleh kawasan yang telah disediakan dalam waktu tertentu tanpa menimbulkan
gangguan/kerusakan pada sumberdaya alam dan manusia (Yulianda, 2019). Formulasi
penghitungan daya dukung kawasan adalah sebagai berikut:

DDK =K b Wt
Y T wp

Keterangan:
DDK = Dayadukung kawasan
K =  Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area
Lp =  Luas area atau panjang area yang dapat dimanfaatkan
Lt =  Unit area untuk kategori tertentu
Wit =  Waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam satu hari
Wp =  Waktu yang dihabiskan pengunjung untuk setiap kegiatan tertentu

Potensi ekologis pengunjung ditentukan oleh kondisi sumberdaya dan jenis kegiatan
yang akan dikembangkan (Tabel 3). Luas suatu area yang dapat digunakan oleh pengunjung
mempertimbangkan kemampuan alam mentolerir pengunjung sehingga keaslian alam tetap
terjaga.

Tabel 3
Potensi Ekologis Pengunjung (K) dan Luas Area Kegiatan (Lt)(Sumber: Yulianda, 2019)
Jenis K Unit Keterangan
Kegiatan (EPengunjung)  Area (Lt)
Snorkeling 1 500 m? Setiap 1 orang dalam 100 m x5 m

Dalam melakukan kegiatan wisata bahari, setiap pengujung memerlukan ruang gerak
yang luas untuk melakukan aktivitas wisata, sehingga tidak merasa terganggu oleh
keberadaan pengunjung lainnya. Untuk itu, dibutuhkan prediksi waktu dalam setiap kegiatan
wisata, seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4
Prediksi Waktu Yang Dibutuhkan Untuk Setiap Kegiatan Wisata (Sumber: Yulianda, 2019)
Waktu yang dibutuhkan — Total waktu 1 hari — Wt
Wp (Jam) (Jam)
Snorkeling 3 6

Jenis Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kelayakan dan daya dukung perairan Olele untuk wisata bahari snorkeling
secara keseluruhan dijabarkan sebagai berikut:
1. Kondisi Bioekologi

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kondisi bioekologi terbagi atas: (a) kondisi
terumbu karang, yaitu persen (%) penutupan karang dan jenislife form, (b) kondisi ikan karang,
meliputi total kelimpahan (ekor) dan jumlah spesies.
a. Kondisi Terumbu Karang

Kondisi terumbu karang di Desa Olele, secara umum termasuk pada kategori baik sampai baik
sekali. Perairan Olele merupakan kawasan perairan yang terkenal akan keindahan bawah lautnya, dan
hal ini yang menjadikan kawasan ini sebagai lokasi wisata favorit untuk snorkeling dan diving.
Tingginya tutupan karang hidup di perairan Olele terutama didukung oleh kesadaran masyarakat
dalam menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang.

Tabel 5 Kondisi Tutupan Karang Hidup di Perairan Olele

Kedalaman 3 m untuk Wisata Snorkeling

Lokasi
Persen (%) tutupan Kategori

Stasiun 1 57,40 Baik

Stasiun 2 94,84 Baik Sekali
Stasiun 3 84,40 Baik Sekali
Stasiun 4 96,60 Baik Sekali
Stasiun 5 85,10 Baik Sekali
Stasiun 6 75,76 Baik Sekali

Tabel 5 menunjukkan bahwa tutupan karang di lokasi penelitian berkisar antara 57,40%-
96,60% dan merujuk pada kategori kondisi terumbu karang berdasarkan KEPMENLH No. 4 Tahun
2001, maka kondisi terumbu karang termasuk dalam kategori baik sampai baik sekali. Persentase
tutupan karang hidup tertinggi terdapat pada Stasiun 4 yaitu sebesar 96,60%, sedangkan persentase
tutupan karang hidup terendah pada Stasiun 1 yaitu 57,40%. Rendahnya tutupan karang pada Stasiun
1, disebabkan oleh banyaknya patahan-patahan karang (Rubble) yang ditemukan, yakni sebesar
26,40%. Stasiun ini merupakan wilayah yang berada tepat di depan pemukiman penduduk dan
menjadi lokasi lalu lintas perahu serta tambatan perahu nelayan, sehingga hal ini memungkinkan
banyaknya rubble pada lokasi ini. Menurut Yanuarita (2004), persentase tutupan karang hidup pada
suatu perairan menunjukkan baik atau buruknya kondisi terumbu karang di perairan tersebut. Yulianda
(2019) menyatakan bahwa potensi karang yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan wisata
bahari terdiri atas karang keras, karang lunak dan biota lain yang berasosiasi dengan karang (other
faunas), karena komunitas tersebut mempunyai nilai daya tarik wisata dari segi variasi morfologi serta
tampilan warna yang menarik. Bahkan, jenis life form dikatakan lebih menarik bila dibandingkan
dengan hamparan karang yang keras dan monoton (Yulius et al., 2018).

Karang memiliki variasi bentuk pertumbuhan koloni yang berkaitan dengan kondisi
lingkungan perairan. Variasi bentuk pertumbuhan karang dikenal dengan istilah life form, yaitu suatu
bentuk penampilan organisme karang yang dihasilkan dari interaksi genetik dan faktor lingkunggg
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Berdasarkan life form, karang batu terbagi atas karang Acropora dengan non-Acropora (English et al.,
1997). Hasil analisis menunjukkan jenis life form pada setiap Stasiun Penelitian berbeda-beda,
Perbedaan jumlah life form menjadi indikator bervariasinya struktur organisme karang dalam
membentuk komunitas terumbu karang (Noviana, 2018). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di
seluruh stasiun penelitian, terlihat bahwa organisme penyusun komunitas karang didominasi oleh jenis
Acropora Submassive (ACS) dan Acropora Tabulate (ACT. Bentuk pertumbuhan Submassive dan
Encrusting secara umum mendominasi daerah lereng terumbu (reef slope), sedangkan untuk
pertumbuhan Tabulate biasanya ditemukan pada wilayah yang dekat dengan puncak terumbu (reef
crest)(Alino, et al., 2002). Veron et al., (2016) menyatakan bahwa life form jenis Acropora terutama
spesis pembentuk meja (Tabulate), biasanya mendominasi daerah perairan yang dangkal dengan
kondisi air yang jernih disertai adanya aksi gelombang yang sedang.

Jenis life form yang ditemukan pada lokasi penelitian menjadi salah satu parameter yang
mendukung keindahan bawah laut. Jumlah dan persentase life form di lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 2.

=
N
o

Stasiun1l  Stasiun2  Stasiun3  Stasiun4  Stasiun5  Stasiun 6

=
N B D o) o
o o o o o

Persen (%) Life Form

o

Stasiun Penelitian

HACB mACT mACE mACS mACD mCB EmCM
HCS EWCMRECMEECHL mSC mSP mOT

Gambar 2 Jumlah Life form pada setiap Stasiun Penelitian

Jumlah life form tertinggi terdapat pada Stasiun 5 dan 6 yaitu sebanyakll jenis life form.
Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase life form didominasi oleh Acropora Submassive (ACS)
sebesar 216,6% diikuti oleh Acropora Tabulate (ACT) sebesar 81,1% dan Acropora Digitate (ACD)
sebesar 77,5%. Adapun jenis life formCoral Submassive (CS) memiliki persentase terendah yaitu
sebesar 0,71% dan hanya ditemukan pada Stasiun 3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi
terumbu karang kaitannya dengan kelayakan wisata snorkeling, maka seluruh stasiun penelitian di
Desa Olele termasuk pada kategori sangat sesuai untuk dijadikan destinasi wisata bahari snorkeling.

b. Kondisi Ikan Karang

Kondisi ikan karang yang teramati di perairan Olele terdiri atas: jumlah dan jenis/spesies ikan
karang. Berdasarkan standar kelayakan wisata snorkeling, dimana suatu perairan dikatakan sangat
sesuai untuk snorkeling apabila memiliki ikan karang dengan jumlah <50 jenis. Hasil penelitian
mengenai kondisi ikan karang pada setiap stasiun dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6
Sebaran Ikan Karang di Lokasi Penelitian

Kedalaman 3 m untuk Wisata Snorkeling

Lokasi Jumlah Jumlah  Jumlah .
.. . Jumlah Famili
Individu Jenis Genus
Stasiun 1 1198 37 28 12
Stasiun 2 3921 57 36 16
Stasiun 3 1271 60 43 19
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Stasiun 4 3185 48 35 16

Stasiun 5 1555 42 32 15
Stasiun 6 765 44 31 14
Total 11895 127 63 27

Tabel 6 menunjukkan bahwa total individu ikan karang yang tercatat sebanyak 11.895
individu yang termasuk dalam 127 jenis, 63 genera dan 27 famili. Jumlah jenis ikan yang ditemukan
pada lokasi penelitian ini tercatat lebih tinggi dibandingkan penelitian yang sama di daerah lain di
Indonesia. Sebagai contoh, Adrim et al., (2012) mencatat 111 jenis ikan karang di Perairan Kendari,
selanjutnya Utomo et al., (2013) mencatat 20 jenis ikan karang di Legon Boyo Taman Nasional
Karimunjawa dan Runtuboi et al., (2018) menemukan 116 jenis ikan karang di Pulau Numfor, Biak
Numfor. 127 jenis ikan karang yang terekam pada penelitian ini juga lebih tinggi dari beberapa
penelitian serupa yang dilakukan di negara lain. Sebagai perbandingan Mendonca-Neto et al., (2008)
menemukan 42 jenis ikan karang pada 3 Pulau di Itaipu, Brazil bagian Tenggara, selanjutnya Palacios
& Zapata (2014) melaporkan 70 jenis ikan karang di Pasifik Timur dan Cuadrado et al., (2016)
berhasil merekam 102 species ikan karang di Tubay, Agusan del Norte,Filipina.

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa dilihat dari jumlah dan jenis ikan karang,
maka kelayakan wisata snorkeling di perairan Olele termasuk pada kategori sesuai dan hanya ada 2
stasiun penelitian yang berada pada kategori sangat sesuai, yaitu Stasiun 2 dan Stasiun 3.

2. Kondisi Fisik Perairan

Karakteristik fisika perairan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap waktu
aktivitas wisata snorkeling. Menurut DKP Kabupaten Bone Bolango (2006), bahwa perairan pantai
Selatan Gorontalo mewakili empat musim, yaitu: Musim Barat yang terjadi pada Desember-Februari,
Musim Peralihan 1 yang terjadi pada Maret-Mei, Musim Timur yang terjadi Juni-Agustus, dan Musim
Peralihan 2 yang terjadi pada September-November. Musim Timur merupakan faktor pembatas dalam
aktivitas wisata bahari, karena pada musim ini tinggi gelombang perairan berkisar antara 1-2 meter
dengan kondisi angin laut yang cukup kencang, sehingga berhubungan dengan keselamatan
wisatawan. Menurut informasi dari nelayan, pada Musim Timur mereka tidak melakukan aktivitas
penangkapan karena kencangnya angin dan tingginya gelombang perairan. Hasil pengukuran kondisi
fisik perairan Olele dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Data Parameter Fisik Perairan Olele

Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun Stasiun  Stasiun
Parameter

1 2 3 4 5 6
Kecepatan arus (cm/dtk) 3,16 4,7 5,6 8,9 9,3 7.6
Kecerahan perairan (%) 100 100 100 100 100 100
Kedalaman terumbu karang (m) 3-5 3-5 3-5 3-5 3-5 3-5
Lebar hamparan datar karang (m) 55 84,9 42 44 34 34

Kecepatan arus diukur untuk mengetahui pola pergerakan massa air, hal ini berpengaruh
dalam kesesuaian wisata, sehingga perlu ditentukan lokasi yang benar-benar terhindar dari aliran arus
air laut yang membawa bahan pencemar ataupun dapat mengganggu kegiatan wisata. Menurut standar
kesesuaian wisata snorkeling, bahwa kecepatan arus yang sangat sesuai adalah 0—15 cm/s. Menurut
Purbani (1999) arus yang cepat dapat membahayakan bagi wisatawan sehingga arus sangat
berpengarun dalam memberikan kenyamanan dan keselamatan dalam melakukan aktifitas
wisata. Tabel 7 menunjukkan bahwa kecepatan arus di lokasi penelitian berkisar antara 3,16—9,3 cm/s
dan termasuk pada kategori sangat sesuai untuk aktivitas snorkeling.

Kecerahan air merupakan ukuran kejernihan suatu perairan dan sebagai indikasi adanya
suspensi di dalam air. Kecerahan dalam kaitannya dengan kegiatan wisata snhorkeling sangat
diperlukan untuk melihat keindahan bawah laut.Hasil penelitian mengenai kecerahan perairan Olele
menunjukkan bahwa kecerahan pada setiap stasiun berada pada kategori sangat cerah yaitu 100%,
karena jarak pandang dalam air di atas 10 meter. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa
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kondisi perairan Olele sangat jernih, tidak ditemukan adanya suspensi atau padatan-padatan terlarut
yang melayang di perairan dan hal ini menjadi salah satu daya tarik dalam kegiatan wisata.

Parameter lainnya yang menjadi pertimbangan dalam kelayakan wisata snorkeling adalah
kedalaman terumbu karang dan lebar hamparan karang. Hasil penelitian (Tabel 7) menunjukkan
bahwa kedalaman terumbu karang untuk perairan dangkal adalah 3-5 meter, dimana dan berada pada
kategori sesuai untuk wisata snorkeling. Adapun untuk parameter lebar hamparan datar karang,
berdasarkan hasil penelitian berada pada kategori tidak sesuai karena berada pada kisaran 34-84,9
meter, sedangkan merujuk pada standar kelayakan wisata snorkeling, maka lebar hamparan karang
seharusnya berada > 500 meter. Perairan Olele merupakan tipe perairan yang tidak memiliki paras
pantai (beach face) dan tergolong dalam tipe pantai curam. Hal ini yang menyebabkan pertumbuhan
terumbu karang di tempat ini cenderung membentuk dinding karang (wall) dibandingkan membentuk
hamparan datar.

3. Kelayakan Wisata Snorkeling

Hasil analisis kelayakan wisata snorkelingsecara keseluruhan berdasarkan indeks kesesuaian

wisata (IKW) dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8
Indeks Kesesuaian Wisata Snorkeling

Lokasi Nilai IKW Kategori
Stasiun 1 2,28 Sesuai
Stasiun 2 2,8 Sangat Sesuai
Stasiun3 2,8 Sangat Sesuai
Stasiun 4 2,5 Sangat Sesuai
Stasiun 5 2,65 Sangat Sesuai
Stasiun 6 2,65 Sangat Sesuai
Rata-rata 2,61 Sangat Sesuai

Wisata snorkeling menjadi salah satu atraksi wisata yang banyak diminati dan dapat dilakukan
oleh banyak orang, karena tidak membutuhkan keahlian khusus seperti pada wisata diving. Hasil
analisis kelayakan wisata menunjukkan bahwa perairan Olele berada pada kategori sesuai—sangat
sesuai untuk wisata snorkeling (Tabel 8). Stasiun 1 berada pada kategori sesuai sedangkan Stasiun 2—-6
berada pada kategori sangat sesuai. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya nilai IKW pada
Stasiun 1 adalah tutupan komunitas karang, jenis life form dan jenis ikan karang yang ditemukan pada
stasiun ini. Di samping itu, kondisi stasiun yang sangat berdekatan dengan pemukiman penduduk dan
aktivitas lalu lintas perahu nelayan, menjadi penyebab rendahnya nilai IKW. Namun, secara umum,
perairan Olele termasuk dalam kategori sangat sesuai untuk wisata snorkeling.

4. Daya Dukung Kawasan

Daya dukung wisata pada ekosistem terumbu karang hingga saat ini belum mampu
menghasilkan suatu nilai numerik yang menentukan jumlah wisatawan untuk kegiatan snorkeling dan
diving (Syahputra et al., 2015). Namun, seberapa besar kawasan dapat mendukung keberlanjutan
wisata dapat dinilai melalui konsep daya dukung yang digunakan dalam penilaian jumlah optimal
wisatawan yang berkunjung pada wisata bahari ialah melalui pendekatan daya dukung kawasan
(YYulianda, 2019). Daya dukung kawasan wisata snorkelingditentukan berdasarkan kemampuan rata-
rata setiap wisatawan, minimal membutuhkan luas area rata-rata500 m“per orang. Hasil analisis daya
dukung kawasan dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9
Daya Dukung Kawasan Wisata Snorkeling

Lokasi Luas , DDK _

Kawasan (m)  (Orang/hari)
Stasiun 1 2300 9
Stasiun 2 3500 14
Stasiun 3 4200 17
Stasiun 4 4400 18
Stasiun 5 5400 22
Stasiun 6 4700 18
Total 24.500 98

Hasil penelitian menunjukkan bahwa batasan jumlah wisatawan/hari yang dapat melakukan
kegiatan snorkeling di perairan Olele sebanyak 98 orang pada areal seluas 24.500 m?. Stasiun 1
memiliki DDK yang paling sedikit dan Stasiun 5 memiliki DDK yang paling banyak. Jika dalam
kegiatan wisata tidak dilakukan pembatasan kunjungan wisatawan, maka dapat mengancam
kelestarian sumber daya hayati terutama terumbu karang yang menjadi nilai jual bagi wisata Olele.
Busby et al., (1996) menyatakan bahwa perhitungan DDK didasarkan pada pemikiran bahwa
ekosistem dalam suatu kawasan memiliki kapasitas maksimum untuk mendukung kehidupan
organisme dan mampu menerima aktifitas yang ada di sekitarnya. Pembatasan pengunjung dilakukan
agar pemanfaatan sumberdaya dapat berjalan secara sustainable (Garrod, B. dan Wilson, J.C, 2004).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perairan Olele berada pada kategori
sangat sesuai dijadikan sebagai daerah tujuan wisata snorkeling dengan nilai IKW sebesar 2,61.
Penelitian ini berhasil menentukan batasan wisatawan yang dapat berkunjung untuk melakukan wisata
snorkeling sebanyak 98 orang/hari. Untuk mendukung keberlanjutan wisata bahari snorkeling di Olele,
maka pembatasan jumlah wisatawan perlu diperhatikan, agar tidak menimbulkan kerusakan terhadap
terumbu karang yang menjadi obyek wisata di Olele.

Saran
Perlu dilakukan penelitian mengenai keberlanjutan wisata bahari Olele dengan menggunakan
analisis yang lebih komprehensif.
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